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BAB 1

PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi saat ini persaingan yang terjadi dalam dunia ekonomi sudah
semakin ketat. Persaingan yang terjadi bukan antar perusahaan dalam satu negara saja
melainkan juga antar negara, Persaingan juga meningkat bukan saja dari sisi
jumlahnya telapi juga intensitas persaingannya. Persaingan itu semakin dipertajam
dengan berubahnya karakter lingkungan perusahaan, Adanya perubahan atas
lingkungan perusahaan tersebut memaksa perusshaan untuk mengubah pola pikir
yang lama dan menyesuaikannya dengan keadaan serta kebutuhan saat ini
Perusahaan dituntut untuk mampu mengidentifikasi, mengelola, dan memperbaiki
proses bisnis yang penting. Hal iu apar perusahaan memperoleh keunggulan
kompetitif dan dapat bertahan di tengah persaingan ketat dunia usaha.

Persaingan usaha pada jasa transportasi udara Indonesia pun mengalami hal
demikian, ada beberapa alasan mengapa sampai persaingan usaha pada jasa
transportasi udara mengalami persaingan yang cukup ketat di bandingkan beberapa
tahun yang lalu dimana persaingan antara maskapai penerbangan hanya di dominasi
aleh maskapai tertentu saja. Dengan relatif mudahnya perizinan didapatkan dan
pergerakan perekonomian Indonesia yang cenderung meningkat memberikan
kesempatan kepada maskapai penerbangan baru untuk masuk dan bersaing dalam

kancah persaingan bisnis penerbangan angkutan udara di Indonesia sehingga




menjadikan peta persaingan usahe maskapai penerbangan berjadwal menjadi
semakin ketat,

PT Garuda Indonesia adalah salah satu dari sekian banyak maskapai
penerbangan Indonesia yang telah berdiri pada masa perjuangan mempertahankan
kemerdekaan Indonesia dan telah menjadi duta bangsa dalam penerbangan ke
berbagai penjuru dunia sers jaringan rute domestik yang terpencar diseluruh
Indonesia, Namun sebagai perusahasan jasa angkutan udara tertua dan memiliki
banyak pengalaman tidak menjadi jaminan bagi PT Garuda Indonesia untuk dapat
bertahan dan berkembang di lingkungan bisnis penerbangan saat ini yang
semakin kompetitif

Agar dapat bertahan dan bersaing dalam dunia ekonomi yang semakin
kompetitif, sirategi manajemen yang mutlak sangat dibutuhkan. Strategi merupakan
perencanaan yang besar, menetapkan secara umum kearah mana organisasi bergerak
yang dunginkan manajemen senior. Kebutuhan untuk memformulasikan strategi
biasanya timbul dalam merespon ancaman yang diterima atan adanya kesempatan,
Manajemen dituntut untuk dapat mengelola semua sumber daya yang dimiliki seperti
modal, tenaga kerja, teknologi, serta sumber daya lainnya secara efektif dan efisien
dalam usaha mencapai tujuan perusahaan, yaitu Iaba yang optimal,

Sebuah perusahaan merupakan badan usaha vang dikoordinir dan dijalankan
orang-orang yang memiliki keahlian dan keterampilan tertentu agar tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai, Agar perusahaan dalam menjalankan usahanya dapat
mencapai apa yang menjadi tujuannya maka diperlukan strategi dimana kerjasama

semua komponen yang ada dalam orpanisasi sesuai dengan perencanaan yang telah




ditetapkan. Untuk menguji tentang pelaksanaan kegiatan perusahaan diperlukan
pengawasan atau pengendalian. Salah satu alat pengendalian yang dipergunakan oleh
manajemen adalah sistem akuntansi pertanggungjawaban.

Secara logis dalam kondisi perusahaan berkembang, manajemen puncak
biasanya menciptakan berbagai wilayah tanggung jawab vang dikenal sebagai
pusat pertangpungjawaban dan menugaskan manajer di bawahnya untuk
menangani wilayah tersebut. Akuntansi pertanggungjawaban berjalan dengan baik
untuk semua jenis organisasi terdesentralisasi, terlepas dan  apakah segmen
bisnisnya didasarkan pada fungsi, produk, pelanggan, atau wilayah geografis.
Penerapan akuntansi peranggung-jawaban memeriukan syarat atau kriteria tertentu
agar dapat mencapai tujuan yang ditetapkan secara efektif Asumsi dasar tersebut
meliputi (1) struktur organisasi vang mengidentifikasi pusat pusat pertanggung-
jawaban; (2) penstapan standar pengukuran Kinerja berdasarkan pusat pertanggung-
jawaban, (3) penggolongan atas keterkendahikan dan tidak keterkendalikan
pendapatan dan blaya pusat pertanggung-jawaban; dan (4) adanya pelaporan
prestasi/akuntabilitas pusat pertanggung-jawaban,

Akuntansi pertanggungjawaban digunakan untuk mengindentifikasi bagian dari
organisasi yang mempunyal tanggung jawab untuk  setiap  tujuan,
mengembangkan ukuran dan target untuk dicapai, dan menciptakan laporan ukuran
oleh bagian kecil dari crganisasi atau pusat pertanggungjawaban. Dengan demikian
substansi dari penerapan skuntansi pertanggungjawaban adalah untuk evaluasi
prestasi manajer pusat pertanggungjawaban dan memastikan bahwa tiap manajer dan

peerja di dalam organisasi berusaha terhadap semua tujuan yang ditetapkan cleh




manajemen puncak. Adapun tujuan penerapan skuntansi pertanggungjawaban
adalah (1) memotivasi manajer untuk mencapal tujuan manajemen puncak;
() memberikan insentif kepada manajer untuk membuat keputusan yang
konsisten dengan tujuan manajemen puncak; dan (3) secara adil menentukan
penghargaan yang diperoleh masing-masing manajer atas usaha, keterampilan
mereka dan atas efektivitas pembuatan keputusan.

Akuntansi pertanggungjawaban berperan dalam upaya mencapai tujuan jangka
pendek, dan perusahaan secara keseluruhan memiliki tujuan jangks panjang
Manajemen senior menentukan sejumlah strategi untuk mencapai tujuan jangka
panjang tersebut. Jika setiap pusal pertanggungjawaban telah memenuhi tujuan
Jangka pendek maka twjuan jangka panjang organisasi perusahaan telah tercapai,
Penerapan akuntansi pertanggungjawaban merupakan salah  satu faktor yang
memberikan pengaruh positif terhadap implementasi strategi perusahaan, dimana
ditunjukkan babwa penerdpan akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh positif
terhadap kinerja divisional maupun organisasional

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Penerapan akuntansi merupakan
salah satu fakior yang mendukung implementasi strategi, sedangkan strategi itu
sendiri merupakan rencana untuk pencapaian tujuan organisasi dan menunjukkan
bahwa komsep desentralisasi (pensrapan akuntansi pertanggung-jawaban) dan
diversifikasi perusahaan berpengaruh positif terhadap efektivitas implementasi
strategi. Metode ini telah banyak memberikan manfaat diantaranya meningkatkan
tanggungjawab bawahan dalam melaksanakan pekerjaannya dan mengetahui berapa

besar tanggungjawab yang tefah diberikan,




PT Garuda Indonesia Cab. Makagsar merupakan perusahasn jasa transportasi
udara wang telah menerapkan akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat
pengendalian manajemen perusghgan Dalam menjalankan operasinya, PT Guaruda
Indonesia Cab. Makassar berpedoman pada anggaran yang telah dibuat oleh masing-
masing divisi. Namun kenyataannya, perusshaan belum sepenuhnya menjalankan
akuntansi pertanggungjawaban dengan baik. Hal ini terjadi karena dalam usulan
anggaran yang dibuat oleh pusat pertanggungjawsban, belum memisahkan antara
biaya terkendali dengan biaya tidak terkendali secara jelas sehingga sulit untuk
mengukur kinerja setiap pusat pertanggungjawaban.

Dengan demikian akuntansi pertanggungjawaban pada perusahaan masih
memiliki kelemnhan. Kondisi lain menunjukkan tidak adanya penilaan kinerja atas
laporan-laporan  pertanggungjawaban  yang  dibuat  oleh manajer  pusat
pertanggungjawaban. Karena dengan adany: pendelegasian wewenang dan
pembagian tugas kepada manajer setiap pusat pertanggungjawaban, maka setiap pusat
pertanggungjawaban bersedia untuk dinilai prestasinya khususnya berdasarkan
managemeni perfarmance.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat betapa pentingnya peranan dan manfaat
yang dapat dipetik dari penerapan akuntansi pertanggungjawaban schingga penulis
tertartk  untuk  menyusun skripsi  dengan judul: “Penerapan  Akuntansi
Pertanggungjawaban Biaya Sebagai Alat Pengendalian Manajemen pada PT

Garuda Indonesia Cab. Makassar.™




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di  atas, dapat diketahui bahwa akuntansi
pertanggungjawaban selain memberikan informasi, juga sebagai alat pengendalian
biaya serta sebagai alal pengukur prestasi,

Adapun masalah pokok yang penulis angkat dalam peselitian ini adalah
"Apakah penerapan akuntansi pertanggungjawaban biaya dalam perusahaan telah

dilaksanakan sebagai alat pengendalian manajemen perusahaan.”

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut:
. Untuk mengetahui penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang selama imi
dijalankan oleh PT Garuda Indonesia Cab. Makassar.
2. Untuk menganalisis penerapan akuntansi pertanggungjawaban biaya sebagai alat
pengendalian manajemen.
1.3.2 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah :
1. Bagi Perusahaan
Memberikan masukan tentang sistem pengendalian manajemen dengan
menggunakan metode akuntansi pertanggungjawaban dalam mengevaluasi kinerja

perusahaan




2. Bag Penulis
Menambah pengeétahuan tentang penerapan akuntansi pertanggungjawaban
pada perusahaan jasa sehingga dapat membandingkan antara kenyataan yang
terjadi di lapangan dengan teori-teori yang selama ini dipelajani.
3. Bagi Pembaca
Sebagai usulan penelitian dan bahan bacaan yang diharapkan dapat
menambah wawasan untuk pengembangan penalaran ilmiah, serta sebagai
tambahan informasi bagi mereka yang ingin mempelajari lebih dalam mengenai

akuntansi pertanggungjawaban

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara

keseluruhan dalam penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisan adalah sebagai
berikut :
BAB 1. Pendahuluan

Bab imi terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian dan sistematika penulisan.
BAB I1. Metoda Penelitian

Bab ini terdini dari Jokasi penelitian, Metoda Penelitian, metode pengumpulan

data, jenis dan sumber data serta metode analisis.




BAB III. Landasan Teori

Bab ini terdiri dari teori-teori yang berhubungsn dengan pokok pembahasan

yang diuraikan dalam tinjauan pustaka dimana berisikan pengukuran kinefja

usaha perusahaan

BAB IV. Gambaran Umum Perusahaan
Bab ini terdiri dari sejarah singkat perusghaan, struktur organisasi, pembagian
tugas dan PT Garuda Indonesia Cab. Makassar.

BAB V. Pembahasan
Bab ini berisikan tentang hasil analisis dan pembahasan atas masalah-masalah
yang diteliti dengan alar analisis yang telah dipilih dan ditentukan oleh penulis
pada metodologi penelitian (Bab 1T} dan Jandasan teor pada tinjausn pustaka
(BAB TII),

BAB VL. Simpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil keseluruhan analisis dan

pembahasan dalam skripsi ini.




BAB 11

METODA PENELITIAN

2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada PT (Persero) Perusahasn Penerbangan Garuda
Indonesia kantor Cabang/Branch Office Gedung Garuda Indonesia J1 Slamet Riyadi

No.6 Makassar - 90111 Sulawesi Selatan, Indonesia.

2.2 Metode Penelitian
Dalam penelitian terhadap akuntansi pertanggungjawaban sebagai suatu sistem
pengendalian manajemen perusahaan. Penulis menggunakan metode deskriptif yang

bertujuan  mendeskripsikan  atau menggambarkan secara sistematik, faktual,

dan akurat,

Alasan pemilihan metode penelitian deskriptif ini selain untuk menjelaskan
atau menggambarkan secara sistematik, faktual, dan hasil penelitian ini diharapkan
dapat  memperoleh  gambaran  mengenai  konsep  tentang  akuntansi
pertanggungjawaban yang selama ini dijalankan perusahaan dan menilai seberapa

efektif penerapan akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian

manajemen perusahaan

1.3 Metode Pengumpulan Data
1. Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang dilakukan secars

langsung pada tempat penelitian dengan cara sebagai berilout -




[0

a. Wawancara (/merview)
Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab dengan pihak
yang berkompeten. Pengpunaan teknik imi sangat membantu penulis dalam
memperoleh data yang sebenarnya, karena data yang diperoleh berasal
langsung dari pihak perusahasn sehingga dapat dipercayai kebenarannya.

b. Pengamatan ((thservasr)
Dilakukan untuk memperoleh keterangan yang lebih terperinci mengenai

kondisi badan usaha vang bersangkutan. Data yang diperoleh dari observasi

mi adalah data laporan keuangan,

'1 c. Dokumentasi, yaitu penulis mengumpulkan data melalui dokumen-dokumen

, menyangkut data perusahasan,

2. Tinjauan Kepustakaan (Library Research), yaitu dengan mempelajari literatur dan
tulisan-tulisan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas, dimaksudkan
untuk memperoleh landasan teori yang ekan digunakan dalam membahas masalah

yvang akan diteliti,

2.4 Jenis Data dan Sumber Data
Untuk menganalisis dan menginterpretasikan data dengan baik diperlukan jenis
data dan sumber data. Adapun jenis data vang digunakan adalah
a Data Kualitatif, yang terdiri dari kumpulan data non angka yang sifatnya
deskriptif antara lain: gambaran umum perusahaan, sejarah singkat perusahaan,

dan data~data lain yang relevan dengan objek penelitian.




Data kuantitalif, yang terdiri darl data yang berupa anghka-angka, antara [ain:
laporan laba rugi dan semua data yang relevan dengan objek penelitian

Sedangkan sumber data yang digunakan adalah :

Data primer

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan wawancara penulis dengan pihak-
pihak perusuhaan seperti bagian keuvangan perusahaan dan orang-orang yang
berkompeten.

Data Sekunder

Data yang diperoleh dari perusahaan dan sudah terolah dan didapatkan lewat

dekumen-dokumen

2.4  Metode Analisis

Metode muslisis yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode menurut

Mulvadi ada 5 (iima) syarat untuk dapal menerapkan akuntansi pertanggungjawaban

sehingga berjalon dengan baik, syarat — syaral tersebut adalah :

Kadi

Strukiur organisasi yang meneclapkan secara tegas wewenang dan tanggungjawab
tiap tingkatan manajemen.

Anggaran biaya yang disusun untuk tiap tingkatan manajemen.

Penggelongan biaya sesuai dengan dapat dikendalikan tidaknya biaya
fcontrallabiiity) oleh manajemen tertentu dalam organisasi.

Sistem akuntansi biaya disesuaikan dengan struktur organisasi.

Sistem pelaporan kepada manajer yang bertangpung jawab (responsibility

reporting).
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3.1 Definisi Akuntansi

Akuntansi mempunyai peranan yang sangat penting dalam dunia usaha, mulai
dari badan usaha kecil yang tidek mencari keuntungan sampai pada perusahaan
besar yang mencari keuntungan membutuhkan informasi akuntansi yang digunakan
sebagai alal perencanaan, pengawasan maupun sebagai dasar pengambilan keputusan,
Dilihat dari pengertian akuntansi itu sendiri mempunyai banyak definisi seperti yang
selama ini dikenal. Hal ini karena luasnya ruang lingkup dari kegiatan akuntansi
akibatnya antara definisi yang satu dengan definisi yang lainnya terdapat perbedaan
penckanannya. Walaupun demikian definisi-definisi tersebut telah memberikan
pengertian definisi akuntansi yang menekankan fungsi akuntansi sebagai sumber
informasi.

Di pandang dari segi aspek informasi menurut B.A Suprivono (1993, hal 18)
akuntansi dapat didefinisikan sebagai berikut -

"Akuntansi adalah  aktivitas yang menghasilkan jasa vaitu berfungsi

menyajikan informasi kuantitatif yang pada dasarnya bersifat keuangan dari

suatu satuan usaha alau organisasi tertentu, informasi tersebut akan dapat

dipakai oleh pihak cksternal maupun pihak internal untuk pengambilan

keputusan dengan memilih beberapa alternatif =

Jadi dapat dikatakan bahwa akuntansi merupakan proses mengidentifikasi,

mencatat dan melaporkan informasi atau kejadian ekonomi suatu unit usahs serta

mengkomunikasikannya kepada pihak yang berkepentingan
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3.2 Konsep Akuntansi Pertanggungjawaban

Bertanggung jawab adalah suatu sikap hati-hati bawahan dalam menggunakan
wewenang yang dilimpahkan atasan dengan cara melaksanakan tugas tersebut sebaik-
baiknya untuk mencapai prestasi. Sistem akuntansi sangat berperan dalam penilaian
tindakan dan hasil-hasilnya serta dalam mendefinisikan penghargaan yang akan
diterima  oleh  individu-individu, Peranan ini disebut juga akuntansi
perianggungjawsban dan merupakan alat pengukuran kinerja manajemen dalam

pengendalian manajemen,

3.3 Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban

Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan cara vang ditempuh oleh
top manajemen untuk membagi organisasi menjadi segmen-segmen tertentu, dimana
masing-masing  segmen mempunyai ofonomi  untuk mengatur  pusat
pertanggungjawaban, dengan cara demikian diharapkan pencapaian tujuan arganisasi
secara keseluruhan akan cepat tercapai. Pada umumnya pembentukan pusat
pertanggungjawaban erat kaitannya dengan adanya tujuan/sasaran tertenty YHNZ ingin
dicapai organisasi

Menurut Anthony, et al (1990, hal. 197) hakekat dari pusat pertanggungjawaban
itu digambarkan sebagai berikut

Pusat pertanggungjawaban

Masukan _ Keluaran
> Proses/Kerja —

Sumber daya vang Produk / Jasa
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Dan gambar di atas kiranya jelas bahwa setiap pusat pertanggung’i‘ﬂuilfubﬂn itu
mempunyai masukan dan keluaran, Berdasarkan masukan dan keluaran inilfah diukur
prestasi dari manajer pusat pertanggungjawaban. Berdasarkan hubungan input dan
out put ini. Dengan adanya tanggung jawab yang didelegasikan kepada para manajer,

diharapkan dapat mendorong para mangjer untuk melaksanakan tugasnya dengan
baik.

Menurut Mulyadi (1992:142), akuntansi pertanggungjawaban didefinisikan

sebagai berilo:

“Akuntansi pertanggungjawaban adalah sustu sistem akuntansi yang
disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan dan pelaporan biaya dan
pendapatan dilakuken sesusi dengan pusat pertanggungjawaban dalam
organisasi dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang atau kelompok orang
yang bertanggungjawab terhadap penyimpangan tiaya dan pendapatan yang
dianggarkan ™

Pengertian akuntansi pertanggungjawaban (Hongren, diterjemahkan oleh

Gunawan Hutauruk (1996:307) adalah sebagai berikut:

“Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem  akuntansi yang
mengakui berbagai pusat pertanggungjawaban pada keseluruhan OTganisasi
tu dan mencerminkan rencana dan tindakan setiap pusat iu dengan
menetapkan penghasilan dan biaya tertentu bagi pusat yang memiliki
langgung jawab yang bersangkutan,”

Akuntansi pertanggungjawaban menurut Garrison (1998;126), sebagai berikut:
“Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem akuntansi Vang

disesuaikan dengan suatu organisasi sedemikan rupa sehingga biaya

dikumpulkan dan dilaporkan berdasarkan tingkat pertanggungjawaban yang
ada dalam organisasi”,

Simamora (2002:266) memaparkan tentang akuntansi pertanggungjawaban
sebagai berikut;




R R s

“Aluntansi pertanggungjawaban (responsibility accounting) adalah bentuk
akuntansi khusus yang dipakai untuk mengevaluas: kinerja keuangan segmen
bisnis. Pada intinya, akuntansi pertanggungjawaban mensyaratkan setiap
manajer untuk berpartisipasi dalam penyusunan rencana finansial bagi
segmennya, dan menyediakan laporan kinerja tepat pada waktunya yang
membandingkan hasil aktual dengan vang direncanakan.”

Hansen and Mowen (2005:482) mengemukakan pengertian  akuntansi
pertanggungjawaban sebagai berikut:

“Responsibility accounting is a system that measure the resull of each
responsibility center according fo the mformation managers need {o operate
their center. "

Definisi di atas menyatakan bahwa akuntansi pertangeungjawaban adalah
sistem yang mengukur hasil dari setiap pusat pertanggungjawaban sesuai dengan
informasi yang dibutuhkan oleh manajer untuk mengoperasikan pusat-pusatnya,
Walaupun definisi akuntansi pertanggungjawabas yang dikemukakan oleh para ahli
di atas berbeda-beda berdasarkan sudut pandang masing-masing, namun pada intinya
sama yaitu mengakui adanya pusat-pusat pertanggungjawaban dalam OTganisast,

Dari beberapa pengertian di atas dapat disim pulkan bahwa organisasi yang telah
membagi-bagi pusat pertanggungjawaban secara jelas dan tegas akan dapat
menerapkan akuntansi pertanggungiawaban Dalam akuntansi pertanggungjawaban
setiap pusat pertanggungjawaban menyusun anggaran biaya dan bertangoung jawab
atas apa vang dihasilkan oleh bagiannya,

Jadi jelas tampak bahwa akuntansi penanggungjawaban merupakan suatu
sistem akuntansi kbusus vang disusun sehingga setiap bagian diatur dalam saty unit
pertanggungjawaban dan sistem pencatatan ditetapkan untuk kemudiar melaporkan

prestasi masing-masing bagian atau pusat penanggungjawaban tersebyt.




16

3.4 Pengertian Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban
Sistem 2kuntansi pertanggungjawaban perlu diterapkan karena sistem ini dapat
menghasilkan informasi akuntansi pertanggungjawaban yang bermanfaat dalam
penyusunan anggaran, penilaian prestasi manajer dan sebagai pemotivasi manajer,
Pengertian sistem akuntansi pertanggungjawaban menurut Mulyadi (1990:384)

adalah sebagai berikut:

“Sistem akuntansi pertanggungjawaban merupakan sistem pengumpulan

biaya, untuk penigendalian biaya, yaitu dengan cara mengeolongkan, mencatat

dan meringkas biaya-biaya dalam hubungannya dengan tingkat-tingkat

manajemen yang bertanggungjawab.™
3.5 Pengertian dan Tipe-tipe Pusat Pertanggungjawaban
3.51 Pengertian Pusat Pertanggungjawaban

Pusat pertanggungjawaban dapat digunakan dalam suatu unit organisasi yang
dipimpinnya. Suatu organisasi mernupakan kumpulan dari beberapa pusat
pertanggungrawaban yang digambarkan dalam bagan organisasi yang biasanya
berbentuk hirarki. Tingkatan terendah adalah pusat pertanggungjawaban untuk unit,
seksi, bagian atau unit organisasi terkecil lainnya, Tingkatan yang lebih tinggi adalah
departemen, unit usaha atau devisi Semua ini merupakan  pusat-pusat
pertanggungjawaban.

Menurut Abdul Halim dan Bambang Supomo (2001:134) mendefinisikan
pusat pertanggungjawaban sebagai berikut:

“Pusat pertanggungjawaban adalah satu bagian atay unit OTEanisasi yang

dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggungjawab terhadap unit yang
dipimpinnya.”




Penentuan pusal-pusat pertanggungjawaban dalam suatu organisasi bersifat

desentralisasi. Desentralisasi adalah pendelegasian wewenang pengambilan
keputusan kepada tingkatan manajer yang lebih rendah sehingga pada dasarnya suatu
arganisasi merupakan kumpulan pusat-pusat pertanggungjawaban.

Kegiatan di dalam posat pertanggungjawaban merupakan suatu proses
mengolah masukan (input) menjadi output. Inputnya dapat berupa tenaga kerja, bahan
baku atau jasa lainnya yang diproses dengan modal kerja, peralatan dan perlengkapan
lainnya. Sedangkan outputaya yang menghasilkan dapat berupa barang atau produk
Jasa

Menurut Anthony and Govidarajan (1998:128) tentang pengertian pusat
pertanggungjawaban menyatakan bahwa:

"Responsibifity center is an organization unit that is headed by responsible

maeger.

Berdasarkan definisi di atas, pusat pertanggungjawaban diartikan sebagai unit
organisasi yang dikepalai oleh manajer yang bertanggungjswab. Maksudnya bahwa
setiap pusat pertanggungjawaban mempunyai seorang manajer yang berwenang untuk

menyusun anggaran unitnya dan bertanggungjawab atas hasil yang dicapai unitnya,

3.582 Tipe-tipe Pusal Pertanggungjawaban

Pemisahan pusat pertanggungjawaban dimaksudkan agar atasan dapat menilai
kinerja masing-masing pusat pertanggungjawaban. Pusat pertanggungjawaban dj
bentuk untuk mencapai suatu sasaran tertentu dimana berdasarkan sifat masukan dan

keseluruhannya dapat dibedakan menjadi empat tipe, vaitu:




1. Pusat Biaya (Cost Center) » -qr
Pusat biaya adalah suatu pusat perfanggungjawaben dimana seorang munaj}r'i-
harus bertanggungjawah terhadap biaya-biaya terkendalikan yang harus dikeluarkan
dalam sub unitnya selama jangka waktu anggamnonya, tetapi ia tidak
bertanggungjawab terhadap laba dan investasi Pusat biaya juga merupakan suatu
pusat yang pengukuran biayanya dilakukan dengan dasar milai uang yang
digolongkan kedalam dua (2) golongan, yaitu:
a. Pusat Biaya Teknik atau pusat biaya standar (Engineered Expense or standard
Center)

Pusat biaya teknik (pusat biaya standar) adalah pusat biaya yang sebagian
besar biayanya mempunyai hubungan yang fisik dengan output yang dihasilkan,
Contoh pusat biaya terukur adalah departemen produksi. Biaya teknik biasanya
merupakan biaya yang dianggarkan, dimana biaya sesungguhnya dibandingkan
dengan biaya yang dianggarkan kemudian dihitung dan dianalisis penyimpangan
vang terjadi

b. Pusat Biaya Kebijakan (discretionary Expense Cenier)

Pusat biaya kebijakan adalah pusat biaya yang sebagian biaya yang terjadi
tidak mempunyai hubungan yang erat dengan cutput yang dihasilkan. Contoh
pusat biaya kebijakan seperti departemen personilia, departemen akuntansi,
departemen hubungan masyarakat dan departemen-departemen
administrasi lainnya,

Dalam akuntans  pertanggungjawaban biaya digolongkan menjadi

dua yamu.




1) Biaya Terkendali (Controiabie Cost)

Menurut Mulyadi (1990:382) biaya terkendali adalah biaya yang secara

langsung dipengaruhi oleh manajer dalam jangks waktu tertentu. Sedangkan

menurut Hendry Simamora (1990:45) suatu biaya dianggap sebagai biaya
terkendali pada jenjang manajemen tertentu manakala lapisan manajemen
tersebut mempunyai kekuasaan untuk mengontrol biaya.

2) Biaya Tak Terkendali (Tnconirolable Cosi)

Biaya tak terkendali adalah bigya yang tidak dapat dipengaruhi secara

langsung oleh manajer pusat pertanggungjawaban atau dengan kata lain biava

tak terkendali adalah biaya di luar kendali seorang manajer karena ia tidak
dapat mengotorisasinya.

Tiap manajer berpartisipasi dalam penyusunan anggaran biaya dan masing-
masing bagian akan diminta pertanggungjawabannya mengenai realisasi anggaran
tersebut.

2. Pusai Pendapatan (Revenue Center)

Pusat pendapatan adalah suatu pusat pertanggungjawaban dimana manajernya
harus bertanggung jawab terhadap penghasilan pusat pertanggungjowaban yang
dipimpinnya, Pusat pendapatan merupakan pusat pertanpgungjawaban dimana
outputnya diukur dalam satuan moneter, tetapi tidak dihubungkan dengan outputnya.
Setiap pusat pendapatan juga merupakan pusat biaya karena mereka mengeluarkan
uang untuk memperoleh pendapatan. Namun biaya tersebut tidak diukur Manajer
pusat pendapatan tidak mengetahui bahwa perbandingan antara pendapatan dan biaya

untuk menghasilkan keputusan yang maksimal.




3 Pusat Laha (Profir Center)

Pusat faba adalah pusat perftanggungjawaban dimana prestasi manajer dinilai
dari selisih antara pendapatan dengan biaya yang dikeluarkan untuk memperaleh
laba untuk pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya lersehut.

4. Pusat Investasi (Investment Center)

Pusat investasi adaleh suatu pusat pertanggungjawaban dimana seorang
manajer mengeluarkan biaya, menghasilkan pendapatan, memelihara aktiva atau
modalnya. Manajer pusat investasi bertanggungjawab atas dasar keuntungan dari
investasi yang diperlukan untuk memperoleh [aba.

Pusat investasi sebagai pusat pertanggungjawaban dimana prestasinya diukur
berdasarkan laba yang diperoleh dibandingkan dengan investasi yang ditanamkan.
Pengukuran prestasi pada pusat ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana
pusal investasi tersebut dapar menghasilkan kembalian yang memuaskan bagi unii
usaha dan perusahaan secara umum. Pengukuran prestasi dari tiap pusat-pusat

pertanggungjawaban tidak sama dimana pengukuren prestasinya input. Qutput serta

selisih antara input dan output.

3.6 Syarat-syarat Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban

Agar penerapan akuntansi pertanggungjawaban dapat berjalan dengan baik
maka perlu diperhatikan beberapa syarat-syarat yang harus dipenuhi,

Menurut Mulyadi (1996:81) ada 5 (Lima) syarat untuk dapat menerapkan

akuntinsi part ngjawaban sehingga berjalan dengan baik, syarat-svarat tersebut

adalah:
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& Struktur organisasi yan
: IR £ menetapkan
jawab tiap tinpkatan manaje n.F secara tegas wewenang dan tanggung

b. Anggaran biaya yang disusun untuk tiap tingkatan manajemen,

: FEHEE;!?"E_H_“ biaya sesuai dengan dapat dikendalikan tidaknya biaya
contrailability) oleh manajemen tertentu dalam Organisasi.

d. Sistem akuntansi biaya disesuaikan dengan struktur organisasi.

e. Sistem pelaporan kepada ‘or A i
repariing), MAngjer yang bertanggung jawab (responsibility

Beberapa syarat yang di atas harus diterapkan agar suatu perusahaan dapat

menjalankan sistem akuntansi pertanggungiawaban dengan efisien dan benar-benar

dapat dijadikan sebagai alat pengukuran kinerja,

3.7 Manfaat dan Tujuan Akuntansi Pertanggungjawaban

Manfaat akuntansi pertanggungjawaban menurut Mulyadi (1992:188) adalah
sebhagai bertkut;

Informasi akuntansi pertanggungjawaban yang berupa informasi yang akan

datang bermanfaat uniuk penyusunan anggaran, sedangkan untuk informasi

akuntansi pertanggungjawaban yang berupa informasi masa vang lalu

bermanfaat sebagai: 1) penilaian manajer pusat pertanggungjawaban 2)

pemotivasi manajer.

Sistem akuntansi pertanggungjawaban menghasilkan keluaran berupa
informasi pertanggungjawaban yang mencakup informasi tentang aktiva, pendapatan,
dan biaya yang dihubungkan dengan manajer yang bertanggungjawab terhadap suatu
pusat pertanggungjawaban. [nformasi akuntansi pertanggungjawaban terdiri dari
informasi masa lalu dan informasi yang akan datang. Kedua informasi akuntansi
pertanggungjawaban tersebut dapal memberikan manfast bagi perusahaan.

Salah satu tujuan diterapkannya akuntansi pertanggunglawaban adalah untuk

pengendalian biaya dan mengukur kinerja manajemen. Dengan cara mengolongkan,
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mencatat '
. meringkas dan menghubungkan langsung dengan pihak yang

bertanggungjawab terhadap terjadinya biaya yang dikendalikan olehnya.

3.8 Organisasi dan Hubungannys dengan Akuntansi Pertanggungjawaban

Akuntansi - perlanggungjawaban  hanya dapat diterapkan dalam suatu

organisasi vang membedakan secars tegas dan jelas wewenang yang didelegasikan
dalam setiap tingkatan manajemen baik divisi, bagian, seksi, unit maupun cabang
Pengorganisasian merupakan suatu bentuk kerangka kerja bagi pelaksanaan kegiatan
operasional perusahaan yang dipeclukan.

R.A Supriyono (2000:197) mendefinisikan organisasi sebagai suatu sistem
interaksi kegiatan antara dua individu atau lebih yang diarahkan dalam rangka
mencapal tujuan-tujuan tertentu. Organisasi dalam suaty perusahsan umumnya
mempunyai jangka hidup yang relatif lama, bersifat relatif permanen, dan rumit
Suatu oreamsasi memilikit tiga komponen sebagai berikut -

a.  Sistem interaksi
Organisasi adalah suatu sistem interaksi yaitu eksistensi dua tau lebih orang-
orang vang mempunyai hubungan ketergantungan didalam mencapai tujuan,
schingga perlu adanya pembagian tugas, kekuasaan, dan tanggungjawsb antar
anggota atau bagian organisasi dan pengarahan untuk mencapai tujuan.
b. Hidup Terus
Sistem interaksi kegiatan dalam organisasi adalah hidup terus (going

concern) dalam arti bahwa individu atan bagian organisasi tersebut berjalan terus

dan relatif stabil.

— i

- il A




¢. Ekslusif

Suat isasi
H OTganisast adalah suatu kesatuan usaha yang ekslusif (exclusive entry)

vang berbeda dengan suaty kelompok tertentu atau suatu masyarakat. Perbedaan

tersebut
terletak pada wluran struktur yang kompleks. Kompleksitas struktur

tersebut menjelaskan adanya integrasi vertikal dan horizontal

Dari uraian tersebut dapa disimpulkan bahwa dengan dibentuknys organisasi
dalam unit-unit yang lebih keeil maks secara tidak langsung akan terbentuk pula
pusal-pusal perianggungjawaban. Agar dapat dimintai pertanggungjawaban, maka
mangjemen tingkat lebih rendah harus mengetahui dengan jelas wewenang apa yang
didelegasikan kepadanya oleh atasannya. Manajemen pada tingkat yang lebih rendah
mempunyai kewajiban mempertanggungjawabkan pelaksanaan WEWEnang vyang

dilimpahkan oleh atasannya.

3.9 Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Alat Pengendalian Biaya

Akuntansi  pertanggungjawaban merupakan informasi tentang  aktiva,
pendapatan dan biaya, yang dihubungkan dengan manajer yang bertanggungjawab
terhadap suatu pusat peranggungjawaban tertentu. Informasi  akuntansi
petanggungjawaban dapat berupa informasi masa lalu dan informasi masa sekarang,

Informasi akuntansi pertanggungjawaban yang berupa informasi yang akan
datang bermanfaat untuk penyusunan anggaran. Sedangkan informasi akuntansi
pertanggungjawaban yang berupa informasi masa lalu bermanfaat sebagai penilai

prestasi manajer pusal pertanggu ngjawaban dan pemotivasi manajer.

B Sy P—
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Manfaat aluntans; i
1A pertanggungjawaban sebagai penilai prestasi manajer sangat

fti ' isasi
penting bagi organisasi karena menekankan hubungan antara bekerja secara efisien

dan efektif. Efektjf dapat  diartikan sebagai  kemampuan suatu pusat

pertanggungjawaban untyk mencapal tujuan yang diinginkan, atau suatu pusat
pertanggungjawaban - melaksanakan tugasnya sebaik mungkin, Semakin besar
kontribusi keluaran suatu pusat pertanggungjawaban terhadap pencapaian tujuan
perusahaan, semakin efektif kegiatan pusat pertanggungjawaban tersebut, Efisien
biasanya dibandingkan dengan suatu ukuran tertentu misalnya prestasi sesungguhinya
suatu pusal pertanggungjawaban dibandingkan dengan standar atau anggaran yang
ditentukan.

Suatu pusat perianggungjawaban dinamakan efisiensi jika pusat
pertanggungjawaban tersebut:

}. Menggunakan input atau masukan yang lebih kecil untuk menghasilkan output
vang lebih besar,

2. Menggunakan input atau masukan yang sama untuk menghasilkan output yang
lebih besar.

Biaya dalam sistem akuniansi pertasnggungjawaban selalu dihubungkan
dengan orang yang memiliki wewenang untuk menggunakan sumber daya,
Pengendalian biaya melalui akuntansi pertanggungjawaban adalah melaporkan biaya-
biaya yang telah terjadi pada masing-masing pusat pertanggungjawaban yang
dilaporkan oleh manajer tingkat bawah ke manajer diatasnys.

Pelimpahan wewenang merupakan suatu kebutuhan, dimana perlu tanggung

jawab bagi penerima wewenang. Untuk mempertanggungjawabkan wewenang yang




diberikan oleh pimpinan, bawahgp membuat suaty laporan. Laporan ini

merupakan

sasaran bagi pemimpin untyk menilai pelaksanaan tugas atau tanggung jawab apakah

berjalan se im i
0 bagaimana yang diharapkan, Laporan tersebut Juga dapat menunjukkan
hasil yang dicapai

oleh seorang manajer pusat penanggungjawaban,
Ciri-ciri pokok dari laparan yaitu;

I. Laporan harus sesuai dengan organisasi, artinya harus ditujukan kepada personil
yang bertanggung jawab untuk mengendalikan bidang yang dilaporkan.

2. Bentuk dari laporan harus konsisten setiap kali diterbitkan,

3. Laporan harus cepat dan tepat wakiu, Penyajian laporan yang cepat memerlukan
pencatatan biaya yang terorganisasi sehingga informasi dapat tersedia tepat pada
saat dibutuhkan.

4. Laporan harus diterbitkan secara teratur. Kecepatan dan keteraturan sangat terkait

eral dengan alat bantu yang digunakan untuk menyusun dan menyajikan laporan.

3. Laporan harus bersifat analitis.
6. Laporan harus memuat angka-angka yang dapat dibandingkan.
7. Laporan harus memberikan rincian yang memadai namun tidak berlebihan,

Dari pedoman atau syarat-syarat yang diajukan para ahli akuntansi tersebut,
dapat disimpulkan bahwa harus ada pertanggungjawaban dalam organisasi. Setiap
bagian dalam organisasi harus membuat laporan sesuai dengan bidang tanggung
jawabnya. Setiap laporan harus disusun sedemikian rupa sehingga setiap
penyimpangan secara jelas dapat diketahui dan mendapet perhatian dari manajer yang

bertanggungjawab oleh karenanya laporan itu harus jelas dan tepat pada waktunya.




3.10 Biaya Terkendal dan Tidgl Terkendal

Terjadi '
adinya biaya dalam syay, pusat pertanggungjawaban tidak selamanya

sebagai akibat dari keputusan yang diambil oleh manajer pusat pertanggungjawaban

yang bersanghutan. Maka, hanya biaya-biaya terkendali sajalah yang harus
dipertanggungjawabkan olehnya. Bisa saja terjadi suatu biaya yang dikeluarkan pada
bagian tertentu tetapi sebenarnya biaya tersebut kendali atas manajer pada bagian
lain. Oleh karena itu, pemisahan diperlukan dalam skuntansi pertanggungjawaban
untuk menghindari teqjadinya tanggungjawab ganda terhadap biaya tertentu dan agar
setiap pimpinan pusat biaya dapat mengetahui dengan jelas batas-batas
tanggungjawabnya.

Keterkendalian menurut Horngren (2000:195) adalah tingkat pengaruh yang
dimiliki seorang manajer tertentu atas biaya atau pendapatan atau pos lain yang
dipertanggungjawabkan. Sebagai contoh, biaya terkendali adalah setiap biaya vang
pada pokoknya bergantung pada pengaruh seorang manajer tertentu dari suatu pusat
pertanggungjawaban untuk reatang waktu tertentu. Idealnya, sistem akuntansi
pertanggungjawaban akan mengeluarkan semua biaya yang tidak terkendali dari
laporan prestasi seorang manajer atsupun akan memisahkan biaya semacam itu dari

biava terkendali.

Pemisahaan biaya ke dalam biaya yang dapat dikendalikan dengan yang tidak

dapat dikendalikan pada kenyataannya mengalami kesulitan. Namun demikian, ada

pedoman untuk menetapkan apakah suatu biaya dibebankan sebagai

pusat pertanggungjawaban menurut Mulyadi

beberapa
tanggungjawab seorang manajer

(2001:18) sebagai berikut:

- —
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a. Jika seseoran il e
penggunaan 'af 'Tmhh- wewenang, baik dalam pemerolehan \nau'pun
b, Jika smmug]maa;al;ummﬂbam dengan biaya tersebut, -:}1.‘ ,
melalui tindakannys Eﬁﬂﬂiri?i: signifikan mempengaruhi jumiah biaya tertentu
. Meski £k
- mmlfélfmsfﬂs"’“-”“ tidak dapat secara signifikan mempengaruhi jumlsh
terashut. ik " tindakan langsungnya sendiri, fa dapat juga dibebani biaya
~UL JIGR manajemen puncak menghendaki agar ia menaruh perhatian,
x U manajer lai " '
mempengaruhi biaya tersebuy o A yeng bectanggung jawab untuke

3.11 Pengukuran Kinerja Manajemen

Pengukuran ity penting” jika anda tidak mengukurnya maka anda akan

menentukan kesulitan untuk mengelolanya”. Sistem pengukuran kinerja yang
diterapkan perusahaan memiliki dampak yang sangat besar terhadap perilaku manusia
di dalam maupun diluar organisasi, (Kaplan dan Norton: 2000}, Pengukuran kinerja i
adalah penentuan secara periodik, efektivitas operasional suatu organisasi dan
personalnya berdasarkan sasaran, standar, dan kinerja yang telah ditetapkan
sebelumnya (Mulyadi dan Jhony setiawan; 2001).

Manfaat dari penilaian kinerja bagi organisasi adatah:

8. Mengelolah operasional organisasi secara efektif dan efisien melalui

pemotivasian personal secara maksimum.

b. Membantu pengambilan keputusan yang berikaitan dengan penghargaan,
¢ Mengidentifikasi kebutuban pelatihan dan pengembangan personal dan untuk
menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan personal.

d. Menyediakan suatu dasar untuk mendistribusikan penghargaan,

prestasi manajer pada dasarnya merupakan

L s

Pengukuran kinerja 2tau
a dalam melaksanakan peran yang dimainkannya dalam F

penilaian perilaku manusi
inerja merupakan salah satu proses dalam

g AT
mencapai tujuan orgamsast Penilaian
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pengendalian. manajemen yang berhubungan dengan evaluasi dan perbandingan

antara rencana dan realisasi atay hasil yang dicapai, menganalisis penyimpangan yang
terjadi, serta perbaikan yang akan dilakukan
Pengukuran kinerja fMempunyai peranan yang penting dalam mendorong

efisiensi dan efektifitas kegiatan perusshaan, Oleh karenanya, dalam pengukuran

kinerja manajer pusat pertanggungjawaban digunakan efisiensi dan efektifitas sebagai
kriteria. Efisiensi merupakan perbandingan antara keluaran dan masukan atau output
yang dihasilkan dari jenis input yang dipergunakan. Tuntutan terhadap efisiensi tidak
dapat dihindarkan dengan semakin berkembangnya suatu perusahaan. Oleh karena
i, diperiukan anggaran dan standar sebagai alat perencanaan, koordinasi dan
pengembalian. Sedangkan efcktifitas adalah hubungan antara keluaran suatu pusat
pertanggungjawaban dengan sasaran yang harus dicapainya. Manajer suatu pusat
pertanggungjawaban dinilai lebih efektif jika pusat pertanggungjawaban tersebut
dapat memberikan kontribusi yang lebih besar untuk mencapal sasaran perusahaan
secara keseluruban,

Pengukuran kinerja atau prestasi dilakukan dengan cara membandingkan
angka-angka realisasi dengan angka anggaran (patokan) pada umumnya yang diambil
-angks anggaran perusahaan. Hasil perbandingan
lalu kemudian

sebagai angka patokan adalah angka

tersebut menunjukkan jumlah penyimpangan atau selisih. Selisih

diidentifikasi apakah berupa selisih menguntungkan atau selisih merugikan. Dalam

komponen biaya, selisib menguntungkan berarti jumliah menurut realisasi lebih

rendah dari annya sedanghan selisih merugikan berarti jumiah biaya menurut
il Arl anggar 1

realisasi lebih tinggi dari anggaraniys
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BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan

Garuda Indonesia merupakan perusahasn penerbangan nasional Republik

Indonesia, kini 100 % sahamnya dimiliki aleh pemerintah Indonesia. Sejak berdirinya

secara bersahaja pada masa perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia
hingga dewasa ini Indonesia dikenal sebagai negara dengen pertumbuhan ekonomi
yang paling dinamis di kawasan Asia Pasifik dan telah memainkan peranan yang
penting dalam pembangunan bangsa. Sebagai agen pembangunan, perusshaan
pencrbangan ini bertindak sebagai duta bangsa dalam penerbangan ke berbagai
penjuru dunia yang disinggahinya.

Garuda Indonesia kini memiliki 55 pesawat dalam armadanya Sebanyak 33
buah pesawat baru atau setidzknya masih baru yang dimasukkan ke dalam armada

pada masa empat atau lima tahun terakhir dimana tipe-tipe yang tua telah ditarik.

Penambahan terbaru pada armadanya termasuk tiga buah pesawat Boeing 747 -
400 (dari sejumlah enam yang telah dipesan) enam bush MD1, delapan buah Boeing
737 - 300, tjuh buah Boeing 737 - 400 dan sepuluh buah Airbus A300 - 600, Unit-

unit armada pesawat yang lebih tua masih beroperasi termasuk enam buah Boeing

747 - 200. enam bush DC10 dan sembilan buah Airbus A300 - B4,

Pada bulan Desember 1996, Garuda Indonesia mulai memperkenalkan
aga

sebagian dari sembilan Airbus A330 - 300 yang baru, dan tahun ini juga ditambah

37 - 400 ditambah dengan 16 bush pesawat MD - 11ER. Menurut

armada Boeing 7

IEE I S
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rencana akhir dekade in i
€ Inl. Pesawat yang lebih besar akan menggantikan

Bocing
737 - 300 dan MD1] akan

digunskan terutama untuk melayani rute Eropa dan

o . :
Amerika Serikat, Airbus A300 dan A330 untuk Asia Pasifik dan Boeing 737 untuk
rute domestik dan regional

Pengalaman para pilot Garuda Indonesia sungguh luar biasa, Sebagai contoh,

berdasarkan perhitungan baru-bary ini, sebanyak 377 orang kapten penerbang

mengantongi 6.675 jam terbang dan rata-rata mereka telah mengabdi selama 18
tahun. Hal ini menjadikan mereka pilot yang paling berpengalaman di dunia. Kapten
pesawal Boeing Garuda Indonesia rata memiliki pengalaman selama 21 tahun
Sebagai bagian dari misinya, Garuda Indonesia melaksanakan angkutan para jemaah
haji ke dan dari Arab Saudi dengan menggunakan transportasi udara terbesar untuk
sejenisnya di dunia Garuda Indonesiz memiliki suatu unit khusus untuk
merencanakan dan melaksanakan penerbangan haji. Untuk menganghkut penumpang
vang besar ini dalam waktu yang singkat dan tetap membenkan pelayanan
penerbangan berjadwal secara normal yang keseluruhan di luar jangkauan kapasitas
biasa, maka perusahaan penerbangan ini setiap tahun menyewa pesawat tambahan

sebagai bantuan. Pada tahun 1997, Garuda Indonesia menyediakan lebih dari 500

penerbangan ulang-alik untuk mengangkut hampir 200.000 orang jemaah antara

Indonesia dan Arab Saudi.

Seiarah kelahiran Garuda Indonesia lebih dramatis bila dibandingkan dengan
€]

kebanyakan perusahaan penerbangan lginnya. Pada tahun 1948 ketika pesawat
_ , i
pertamanya, sebuah DC3 telah diperoleh, rakyat Indonesia masih bergelut dalam

dari agresi kolomal Belanda,
. ankan kemerdeiaan
Suatu perjuangan pahit mempe tals

. — - S

i e o B el T e el -

.



Tidak lama setelah ity DC3 yang diberikan

ke India untuk pemeriksaan sepenuhnya (India, merupakan sahabat pendukung dal
‘ am
perjuangan Indonesia memperiahankan kemerdekaan)

Selama tahun terakhiy perang kemerdekian, Seulawah (Gunung Omas) bersama

dua buah DC3 lainnya (RI-007 dan RI-009) digunakan untuk penerbangan

menembus blokade-blokade Belanda, menyelundupkan persenjataan secara berani

dari Sumatera untuk mendukung revolusi, Setelah perang berakhir, dan Belanda
mengakui kedaulatan Republik Indonesia, pesawat tersebut dibawa kembali ke
Indonesia.

Tiga bulan kemudian pada tanggal 31 Maret 1950, nama Garuda Indonesia
Airlines secara resmi digunakan untuk perusahaan penerbangan ini. Pada tahun itu
pula untuk menghargai bantuan yang telah diberikan, pemerintah Indonesia
menyerahkan pesawat DC3 RI - 007 kepada pemerintah Birma sebagai hadigh dari
rakyat Indonesia

Pada akhir tahun 1950 Garuda telah memiliki 38 buah pesawat, 22 buah DC3, 8

bush pesawat laut Catalina dan 8 buah Convair 240. Pada tahun 1953 armada pesawat

berkembang menjadi 46 buah dengan tambahan 8 buah Convair 340, dan setzhun

kemudian ditambah dengan 14 buah DC Havilland Herons Catalina diberi dari

pelayanan pada tahun 1955,
Indonesia, merupakan salah satu dari

stivn. Penerbangan-penerbangan internasionalnya

perusahaan penerbangan
Kini Garuda

Indonesia di sebelah selatan khatuli

di lima benua.

mﬂghuhungkan Indonesia dengan herpuluh-puiuh kota utama i lima B
wu komunitas

Jatingan rute domestik yang amat [uas menghubungkan ratusan yang




merupakan  suaty hubungan komunikas; berharga
perdagangan dan bisnis, Namun

yang merangsang
tgas-tugasnya jauh melebih; kewajiban-kewajiban
biasa dari suatu perusahaan penerbangan. Umpamanya dalam kepariwisataan, Garuda

Indonesia merupakan pendorong utama d belakang atraksi-atraksi baru memulai

rangkaian hotelnya dan cabang-cabang perusahaan wisatanya. Karena Garuda

Indonesia, memusatkan perhatian pada pariwisats, perusahaan ini juga memegang
peranan penting dalam kreasi pekerjaan tigp tahun turisme dan perjalanan memberi
ribuan orang pekerjaan baru

Tuntutan teknologi modern berarti pembinaan sumber daya manusia yang
tinggi keterampilannya dalam badan angkatan kerja Garuda Indonesia sendiri Suzty
kewajiban sosialisasi Garuda Indonesia lainnya yang tiap tahun ditangani dengan
penuh dedikasi adalah penyediaan penerbangan untuk jemaah Muslim Indonesia yang
ingin naik haji,

Garuda Indonesia, sebuah perusahaan milik pemerintah diharapkan mencapai
sukses secara komersial. Menjelang tahun sembilan puluh Garuds Indonesia telah

merebut suatu tempat terhormat diantara sepuluh perusahaan penerbangan di dunia

Yang paling sukses.

42 Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas pada PT Garuda Indonesia

Makassar isasi yang baik,
Sebuah  perusahaan membutubkan  strukdur  organisast - yang - bai
ua wew masi
tanggung jawab, serta Wewenang masing-

menggambarkan adanya pembagian (MBS

-

=
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masing untuk menunj isasi
I unjang struktur Organisasi yang baik maka diperlukan orang yang I

at dan i ;
tep sesual dengan knmpﬂmamya dalam menjalankan apa yang menjadi

tanggung jawabnya Semakin besar suaty organisasi maka akan semakin besar

tanggung jawab yang ada dalam perusahaan sehingga pengkoordinasiannya pun akan
menjadi lengkap, karena tanggung jawab dan wewenangnya pun semakin luas,
Dengan adanya tingkatan dalam tubuh orgamisasi tersebut maka akan
memperjelas tentang siapa yang harus dipatubi perintahnya. Selain tingkatan dalam
organisasi juga akan mempermudah pengendalian sentral dari kelompok vang relative
besar juga merupakan alat komunikasi antera atasan dan bawahan,
Adapun pembagian tugas dalam PT Garuda Indonesia Makassar berdasarkan

struktur adalah sebagai berikut: !

o General Manager (GM)
Fungsi jabatannya adalah merencanakan, menganalisa, mengawasi dan !
mengkoordinasikan seluruh sumber daya di perwakilan setempat umtuk mencapai
target pendapatan yang sudah ditetapkan melalui strategi pemasaran, penjualan,
operasional dengan meningkatkan kualitas pelayanan baik penumpang maupun

barang secara optimal. General Manager bertugas antara lain menentukan arah, ]

kebijakan strategi penjuslan Pax dan Cargo pada perwakilan setempat, mengusulkan |

tingkat harga mengevaluasi market share, sales, traffic pesaing, interline dan agency 1,

discount report, mengatur pmmn:si sesual anggaran, memomtor, mengwaluam dan )
ﬂlﬁnginfurmasikan ke kantor pusat mﬂﬂgmﬂi isu-isu yang terjadi di perwakilan

i i perusahaan,
setempat khusunya yang berkaitan dengan citra dan strategi peru
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General Ma berwe (EE’
nager nang untuk menandatangani usulan anggarmﬁﬂn_
investasi, laporan keuangan berikut anal s

seluruh transaksi keuangan, dan surat-syras administrasi lainnya seperti Surat Perintah

Kerja Lembur,

e Finance Manager

Fungsi jabatannya adalah merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakan,
dan mengendalikan aktivitas perbendaharaan dan alountansi di perwakilan setempat.
Finance Meanager bertugas antara lain mengusulkan rencana kerja tahunan dan
anggaran, mengkoordinasikan penyusunan anggaran, mengelola pelaporan keuangan
dan pelaporan manajemen, dan mengelola modal kerja yang terdiri dari kas, bank,
piutang, persediaan dan utang jangka pendek.

Finance Manager berwenang untuk melakukan pembayaran sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, bersama GM menandatangani (foint sigratire) cek, bilyet
giro, surat perintah transfer, dan payment voucher, menandatangani atau memparaf

laporan-laporan dan usulan-usulan yang berkaitan dengan kinera keuangan

perusahaan dan posting transaksi

s  Maintenance Manager

Fungsi jabatannya adalah mengkoordinir selurub kegiatan perawatan dan

lik at udara termasuk semua saran dan alat penunjang yang ada di
pemeliharaan pesaw

lingkungan Line Maintencmce Sashin setempat untuk mempersispkan pesawat udara

siap pakai terbang vang felah m
untuk meningkatkan mutu pelayanan i

emenuhi persyaratan
yang layak terbang dan

keselamatan, keamanan dan kenyamanan

i8is dan penjelasannya, laporan manajenten; -

——

e

i
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kepuasan penumpang, Tugas Matntenance Manager antara lain mengusulkan rencana

ja tahunan
ker) dan anggaran, membuat perencanaan sukcy cadang pesawat udara dan

perkakas sesuai kebutuhan Jine Maintenance line setempat, dan memngkatkan

kemampuan perawatan pesawat udara yang disesuaikan dengan ground time yang

tersedia di station setempat unmk jangka pendek dan jangka panjang seta

meningkatkan kemampuan sumberdaya manusia (SDM),

Maintenance Manager berwenang untuk menandatangani surat perintah kerja,

o

pengadaan dan penyewaan sarana komunikasi, laporan pengisian bahan bakar

pesawal udara’kendaraan darat, voucher pembayaran, penambahan dan peminjaman

suku cadang pesawat, dan surat tanda kecakapan kelayakan udara,

o Station Manager

Fungsi jabatannya adalah merencanakan, menganalisa, mengkoordinasikan,
melaksanakan dan mengendalikan aktivitas kestasunan yang meliputi penanganan
penumpang dan kargo dan dengan memperhatikan keselamatan, ketepatan
penerbangan dan kepuasan pelanggan di bandar udara perwalian setempat sesuai

dengan ketentuan perusahaan Station Manager berfugas antara lain  untuk

penyusunan rencana  kerja  tahunan dan  anggaran,

1

mengkoordinasikan

i

: | ang meliputi  passenger handling,
mengkoordinasikan kegatan di bandar udara yang

cargo handling, catering handling, cabin service, ramp service, operasi dan teknik,
it juruh kegiatan yang perhubungan dengan airport handling dan

memonitor se |

kegiatan administrasi operasi stasiun yang diperlukan

memonitor dan melaporkan

oleh manajemen,
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Station Manager berwenang ynk memparaf tagihan ground handling, tagihan

calering, tagihan execufive longue, vagihan fuel, menunda keberangkatan pesawat

dalam hal alasan operasi, keselamatan penerbangan komersial, menolak barang-

barang kargo yang fidak sesuai dengan prosedur packing dan keselamatan
penerbangan, dan menolak penumpang berkaitan dengan keselamatan penerbangan.
o  Sales Manager

Fungsi  jabatannya  adalah  merencanakan,  menganalisa,  dan
menyelenggarakan/melaksanakan kegiatan peningkatan penjualan dan pelayanan
sesuai  dengan program dan kebijaksanaan di perwakilan selempat, seria
mengkoordinir pelaksanaan penjualan dan purna jual agar tercapal sasaran/target
yang telah ditetapkan oleh perusahaan, Sofes Manager beriugas antara lain
mengusulkan rencana kerja tahuman dan anggaran, mengembangkan dan
mengimplementasikan strategi penjualan, melaksanakan monitoring terhadap kinerja
perusahaan, menyusun dan melaksanakan kerjasama penjualan dengan pihak ketiga,

mengusulkan perubahan harga, dan mengevaluasi dan monitor situasi persaingan

antara airline.

Sales Manager berwenang untuk memberikan persetujuan Nes Fare kepada
CIEES

i leh Kepala Perwakilan
i level yang telah ditetapkan o
Agent/Commercial sesuai dengal

perintah kerja lembur.
a PT Garuda Indonesia Makassar disajikan pada

dan menandatangani surat
Adapun struktur organisasi pad

Eambar 4.1
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi pT Garuda Indonesia Makassar
General
I'-'lanagaa
General
Affair
Finance Station Sales
Manager Manager i
r |
Treasury Service Operational Pax / Cargo
Sunerisr Assistant Assistant Sales
| Manager Manager Supervisor
Sa]:s_ Sales Officer
Ac-:nun_tmg Supervisar
Supervisor

(Sumber : BT Garuda Indoncsia Makassa0)

J
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BAR V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Struktur Organisasi Akuntansi Pertanggungjawaban

Struktur organisasi merupakan susunan sistem hubungan antar posisi-posisi
kepemimpinan yang ada dalam suatu organisasi. Struktur tersebut adalah hasil dari
pertimbangan dan kesadaran tentang pentingya perencanaen atas penentuan
kekuasaan tanggung jawab dan spesialisasi setiap anggota organisasi. Struktur
organisasi dalam suatu perusahaan sangat penting untuk pencapaian
tujuan perusahaan.

Atas dasar penentuan kekuasaan, tanggung-jawab dan spesialisasi tersebut maka
penentuan struktur organisasi harus meliputi pula penentuan hierarki dalam organisasi
vang dapat digolongkan ke dalam dua hierarki yaitu vertikal dan horizontal. Untuk
hierarki vertical menunjukkan diferensiasi kekuasaan dan tanggung-jawab. Oleh
karena itu setiap peringkat vertical dalam suatu struktr organisasi menunjukkan
erbedaan peringkat kekuasaan dan tanggung jawab. Sedangkan biegsckd Boriaieiel
menunjukkan diferensiasi spesialisasi antar unit-unit yang ada dalam organisasi yang
bersangkutan bukan pada kekuasaan seperti vertical

ktur organisasi pT Garuda Indonesia Cab. Makassar perusahaan

gkatan mangjemen yaitu pada tingkatan atas adalah

Dalam &tru

membagpi kedalam beberapa tin -
emudian m:mhawahi beberapa manager yawu finance
general manager Yang —_— s -
g3 A

manager, station manager dan

membaywahi beberapa manajer 1281




Garuda Indonesia Cab. Makassar telah menerapkan struktur organisasi yang baik

dalam memenuhi suaty bentuk pertanggungjawaban biaya,

5.2 Anggaran Akuntansi Pertanggungjawaban

Manajemen konvensional dulunya melakukan penganggaran dengan sistem
top-down, Penerapan sistem ini mengakibatkan kinerja bawahan/pelaksana anggaran
menjadi tidak efektif karena target yang diberikan terlalu menuntut namun sumber
daya vyang diberikan tidak mencukupi (overloaded). Dalam  proyeksi,
atasan/pemegang kuasa anggaran kurang mengetahu potensi dan hambatan yang
dimiliki oleh bawahan/pelaksana anggaran sehingga memberikan targel yang sanpat
menuntut dibandingkan dengan kemampuan bawahan/pelaksana anggaran, Namun
manajemen kontemporer tidak hanya mengenal fop-down tapi juga anggaran

partisipasi (parficipatory budgeling}. Melalui sistem ini, bawshan/pelaksana

anggaran dilibatkan dalam penyusunan anggaran yang TSI B

sehingpa tercapai kesepakalan amiard atasan/pemegang kuasa anggaran dan

' tersebut.
bawahan/pelaksana anggaran mengenai anggaran
Partisipasi anggaran dinilai mempunyai wonsekuensi terhadap sikap dan
isipast } jlaksanakan n baik
perilaku anggota organisasi. Bila partisipasi anggaran tidak dilaxs denga
kﬂsﬂﬂjﬂ.ﬂ.ﬁﬂn anggaran.
dapat mendorong bawahan/pelaksana anggaran melakukan
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Hal ini mempunyai implikasi negatir Seperti kesalahan alokasi sumber daya dan bias
dalam evaluasi kinerja bawahan terhadap wniy pertanggungjawaban mereka

Anggaran memiliki fungsi sebagai alat penilaian kinerja. Kinerja dinilai

berdasarkan pencapaian target anggaran dan efisiensi pelaksanaan anggaran, Dalam
perusahaan bisnis, bawahan/pelaksana anggaran menerima kompensasi berupa bonus
apabila mampu memenuhi atau melebihi target anggaran dan pumishment bila tidak
mampu memenuhi. Keinginan manajer untuk mendapatkan bonus mendukung
terjadinya kesenjangan anggaran karena manajer ingin kinerjanya dinilai baik. Untuk
mencapai tujuan tersebut manajer akan berugaha mencapai target anggaran. Agar
mempermudah pencapaian target, manajer berusaha memperkecil target dalam
anggaran.

PT Garuda Indonesiz dalam menyusun anggarenmya menggunakan metode
boitom up — fop down, atau juga disebut anggaran partisipatif. Alasan mengapa
memilih metode ini dikarenakan karena apabila bawahan/pelaksana anggaran ikul
berpartisipasi dalam penyusunan anggaran maka menghasilkan pengungkapan
mereka miliki, Atasan/pemegang kuasa anggaran menerima

informasi privat yang

i ' ha
informasi yang belum diketahui sehelumnya dan meningkatkan skurasi pemanaman :

terhadap bawahan/pelaksana anggaran sehinggs semakin mengurangi informasi
P Daw

asimetris dalam hubungan atasan/pemeging kuasa anggaran dan hawahan/pelaksana
imetris dalam

i“j. kepa]a hﬂsiﬂ-“ dEnE
eri kesempatan untuk memberikan masukan berupa
i

an kepala sub bagian Bila
anggaran, dalam hal

bawahan/pelaksana anggaran dib

kepade atasan/pemegans kuasa anggaran sehingga

informasi yang dimilikiny2
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atasan/pemegang kuasa anggaran  akan memperoleh pemahaman yang: lebih baik
tentang pengetahuan yang relevan dengan tugas.

Proses penetapan anggaran dalam PT Garuda Indonesia cab. Makassar
melibatkan seluruh komponen yang ada dalam perusahaan mulai dari general
manager sampai ke low manager yang mewakili staff lain dalam perusahaan, Proses
penyusunan dimulai dengan pengajuan anggaran program tiap departemen, dimana
dalam pembuatannya melibatkan manajer tiap seksi Program kerja yang diajukan
tiap departemen tersebut dipresentasikan dalam rapal kerja yang dihadiri oleh semua
kepala departemen dan semua direksi. Dalam rapat tersebut dilakukan penyesuaian
program kerja satu sama lain oleh komisi anggaran untuk menghasilkan program
kerja operasional secara keseluruhan. Setelah RKAP (Rencana Kerja Anggaran
perusahaan) dibuat dan disetujui dalam rapat pengesahan dan dialokasikan ke setiap
departemen dan pengalokasiannya dikoordinir oleh departemen akuntansi dan
keuangan

Berdasarkan system penyusunan anggaran PT Garuda Indonesia cab. Makassar
dapat dikatakan telah menerapkan skuntansi pertanggungjawaban karena
diikutsertakannya semua manajer dalam penyusunan anggaran biaya, sehingaa
menimbulkan partisipasi mercka dalam mencapai target vang diinginkan Dengan

demikian setiap manajer merasa mempunyai anggaran tersebut dan bersedia dinilai

berdasarkan anggaran yang dibuat
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3.3 Binya terkendali dan tak terkendali serta kiasifikasi biaya dan kode rekening

biaya

Terjadinya biaya dalam suatu pusat pertanggungjawaban tidak selalu sebagai
akibat dari keputusan yang diambil oleh manajer pusat pertanggungjawaban yang
bersangkutan. Karena tidak  semua biaya yang terjadi dalam pusat
pertanggungjawaban dapat dikendalikan oleh manajer yang bersangkutan, maka di
dalam pengumpulan dan pelaporan biaya setiap pusat pertanggungjawaban, harus
dipisahkan antara biaya-biaya yang terkendali dengan yang tidak terkendali, Selain
untuk tujuan penilaian prestasikinerja setiap manajer dalam mengendalikan biaya,
maka sangat perlu untuk memisahkan biaya-biaya yang terkendali dengan yang tidak
terkendali. Sering terjadi suatu biaya dikeluarkan pada bagian terfentu tetapi
sebenarnya biaya tersebut merupakan kendali atas manajer bagian lain. Oleh karena
itu, pemisahan diperfukan pada akuntansi pertanggungjawaban untuk menghindari
terjadinya tanggungjawab ganda terhadap biaya tertentu dan agar setiap pimpinan
pusat biaya dapat mengetahui dengan jelas batas-batas tanggungjawabnya.

Pada PT Garuda Indonesia Cab. Makassar biaya yang terjadi telah dibukukan

kode rekening. Adapun susunan kode rekening dan buku besar pada PT Garuda

Indonesia Cab. Makassar sebagai berikut:
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Tabel 1
Klasifikasi Kode Rekening
No. Kode Klasifikasi
Aktiva Lancar
Aktiva Tetap
Hutang
Pendapatan Operasional
Biaya Operasional
Pendapatan dan Biays Non Operasional
Sumber PT Garuda Indoncsia Cab, Makassar

ol b Ll S| -

5.4 System pelaporan Biaya/Realisasi Biaya

Laporan pertanggung jawaban biaya dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan

tiap-tiap manajer berbagai jenjang organisasi. Laporan ini disusun dengan dasar

sebagal berikut

b.

Jenjang terbawah vang diberi laporan ini adelah tingkat manajer bagian

Manajer jenjang terbawah diberi laporan pertanggungjawaban biaya yang berisi
rincian realisasi biaya dibandingkan dengan anggaran biaya yang disusunnya
Manajer jenjang di atasnya diberi laporan mengenai biaya pusat
pertanggungjawabannya sendiri dan ringkasan biaya yang dikeluarkan oleh
manajer-manajer yang berada dibawahnya, yang disajikan dalam bentuk
perbandingan dengan anggaran mana yang disusun oleh masing-masing manajer
yang bersangkutan.

gemakin ke atas laporan pertanggung jawaban biaya disajikan semakin ringkas.

Laporan pertanggungjawaban disusun menurut tingkat tanggungjawab seperti

yang ditunjukkan dalam struktur organisasi pada setiap tinghkatan, biaya yang terjadi

di tingkat bawahnya dalam hubungannya dengan pengeluaran biaya selama jangka




waktu tertentu. Dengan demikian setiap penyimpangan yang terjadi dapat ditelusuri

siapa yang harus bertanggung jawab.

TABEL 2
Anggaran dan Realisasi Biaya

STATION DIVISION (User Charges & Station Expenses)
Periode Januari sid Desember 2007

Kode Uraian Realiasasi | Anggaran Selisih
{Rp} (RE) tRp)
1 2 3 4 5
Base Salary Expenses
02000 | Gajl pokok BG0,948 568 | 695,749,851 165,198,717
Employee Allowance Expenses
| 502100 | Konsumsi 49,140,000 | 51432000 | 2262,000-
502105 | Transportasi 43,610,000 | 39904800 | 3,905,200
502115 | Lembur 11,028,730 o8 866,000 | 17.867.270-
502120 | Perijinan 8,784,000 8,424,000 360,000
502145 | Biaya Palak Karyawan 112,085,720 57,021,889 | 45,073,851
502165 | Perijingn Fasiitas 145,500,000 110,874,990 4 525,004
502170 | Liburan 31380047 | 31625371 | 236124
. 371.747.697 | 338,178,036 | 33,568,661
Employee Benefit Expenses
502200 | Asuransi Pensiun 25,346,013 21,831,204 3,514,808
502205 | Insentif 2,055,066 1,770,098 284,670
sn2210 | Keselamatan Kerja 8,699,857 7,508,765 1,190,082
502220 | Kesehatan Pensiun 27.401,120 23 601,324 3,799,798
5022 Benel. 37676513 | 32451804 | 5224708
25 | Pensin 104,178 569 87,164,193 14,014,376
Training £XpPENSEs
5u2235 Famﬁhan 1.HH|M'] ‘1;"“._&” ipﬂwm‘
| 502235 | Pelatihan _____—
Duty Trip Expenses UCESE
508210 | Tuges Perjalanan Hote! UCASE 19,024,335 17,141,004 1,883,331
508215 | Biaya Pergalanan UC&SE 27,288,000 19,042,200 B,245800
Tugas perjalanan Perpindanan
500220 | \casE .
4,580,000 1,274 000
500225 | Tugas Perjalanan Lain UCASE 5,854,000 £
52166,336 | 40,763,204 | 11,403,131
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TABEL 2
Anggaran dan Realisasi Biaya
STATION DIVISION (User Charges & Station Expenses)
Periode Januari s/d Desember 2007
Supplies Consumption
Fersediaan Konsumsi Stationary &
510117 | Office 8 22 700 228 37,617.543 | 14,818315-
Persediaan Konsums| Stationary &
510119 | Office 5 32,672 818 22043034 | 10,629,582
Persediaan Konsumsi Traf,.Doc
510120 | Passanger 15,956 589 96,842 618 | B80,688,227-
; 71,428,433 156,303,383 | 84,874 960-
Fuel Expenses
511015 | Biaya Bahan Bakar Lainnya 300,000 1,500,000 €00,000-
Maintenance & Repair
Expenses —
Blaya Pemeliharaan dan Reparasi
513128 | HWUC 1,562,000 &,900,000 &,338,000-
Aircraft And Traffic Servising
530000 | Biaya Pendaratan 1,015,760 490 473,273,600 | 542495800
530005 | Biaya Rula 967,176,500 £38,808 000 28,278,500
Parki 326,303,600 57,818,000 | 288487800
| 530030 | Pembayaran Parki 7,309,249,590 1,455,5!-14,600 830,261,980
== Passanger Services Expenses
£50021 | Biaya pelayanan Third 946,950,000 | 1,022,000,000 75,050,000~
innya 45546155 | 36579541 | 0.068.614
| 550031 | Biaya pelayanan Lajany 992,596,155 | 1,068,578,641 | 65,983,386-
= Temporary Personel Expenses
552103 | Tenaga Kerja Temparer UG 22,249,098 | 244,315,854 | 222,066 856-

Sumber PT Gareda Indonesia Cab. Miakassar

Berikut ini adalah usulan untuk laporan pertanggungjawaban dengan

memisahkan biaya terkendali {

cost)

pertanggungjawaban, dengan uj

biaya. Pada PT Garu

untuk  divisi

station dan

tersebut adalah :

analisis vang

da Indonesia Cab, Makassar

terjadi

dalam

conirollable cosf) dan tidak terkendali (unconirollable
laporan
uan penilaian prestasi manajer dalam mengendalikan

hiaya terkendali dan tidak terkendali



TABEL 3
Anggaran dan Realisasi Biaya

STATION DIVISION (User Charges & Station Expenses)
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Periode Januari s/d Desember 2007 ' 5
Kode Uralan Reallasasi Anggaran [ Selisifi
Rp) | (Rp) {Rp]
1 2 3 4 5
BIAYA TERKENDALI -
Gaji Pokok 860,048,568 | 695 740,851 | 165198 717-
Biaya Allowance Karyawan 371,747 69T | 338,178,036 | 33 568.661-
! Biaya Keuntungan Karyawan 101,178,568 87,184,193 | 14014 376-
' Biaya Pelatihan 1,864,000 11,790,800 8,926 800
Biaya Perjalanan Dinas 52,166,335 40,763,204 |  11,403,131-
Biaya Persediaan Konsumsi 71428433 156,303,383 84,874 960
Biaya Pelayanan Penumpang 992,506,155 | 1.058,679,541 | 65,983,386
Biaya Karyawan Temparer 22 249,098 244,315,054 | 222 066,858
BIAYA TAK TERKENDALI J
Biaya Bahan Bakar 200,000 1,500,000 600,000 |
Biaya Perawatan dan Perbaikan 1,562,000 6,800,000 5 338,000
Alrcraft And Traffic Servising 2,309,240,500 | 1,468.987,600 | 839,261,990-
TOTAL 4 765,890 445 4,111,233 572 | 674,856,873

Sumber PT Garuda Indonesia Cab. Makassar (Dxaa hasil plahen)

Analisis hasil selisih yang tefjadi pada laporan pertanggungawaban untuk

divisi station adalah
BIAYA TERKENDALI
a. Gaji Pokok

Pada biaya Gail

Rp 165,198,717 yang

untuk  Divisi

karyawan PT Garuda Indonesia.

Station mempunyai selisih  sebesar

bersifat merugikan disebabkan oleh naiknya besaran gaji
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b. Biaya Allowance Karyawan

Untuk Biaya Allowance pada bagian ini bieys tidak dapat dikendalikan dari
anggaran yang telah ditetapkan dan memberikan selisih sebesar Rp. 33,568,661
disebabkan oleh naiknya beberapa biaya dari yang dianggarkan seperti transportasi,
perizinan, pajak karyawan, dan perizinan fasilitas.

c. Biaya Keuntungan Karyawan

Pada bagian ini biaya tidak dapat dikendalikan dan memberikan selisih yang
merugikan sebesar Rp 14,014,376 disebabkan oleh meningkatnya seluruh biaya-biaya
yang ada.

d. Biaya Pelatihan

Biaya pelatihan dapat dikendalikan dengan memberikan selisih yang
menguntungkan sebesar Rp 9,926,800 hal ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan
yang di ikuti oleh karyawan PT Garuda Indonesia pada tahun ini,
¢ Biaya Perjalanan Dinas

Pada biaya perjalanan dinas memberikan selisin yang kurang menguntungkan
sehesar Rp. 11,403,131 hal ini disebabkan oleh banyaknya perjalanan dinas yang
dilakukan oleh karyawan PT Garuda Indonesia Cab. Makassar.

f Biaya Persediaan Konsumsi

Untuk biaya persediaan konsumsi memberikan selisih yang cukup

menguntungkan sobesar Rp 11,403,131 hal ini disebabkan oleh kurangnya biaya yang

harus dikeluarkan oleh biaya-biaya persediaan konsumsi stationary dan traf. Doc

penumpang,
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g Biaya Pelayanan Penumpang

Pada biaya pelayanan penumpang biaya-biaya yang terjadi masih dapat
dikendalikan sehingga memberikan selisih  yang menguntungkan  sebesar
Rp 65,983,386 hal ini disebabkan oleh kurangnya biaya yang harus dikeluarkan pada
keseluruhan biaya yang ada,

h. Biaya Karyawan Temporer

Untuk biaya karyawan temporer memberikan selisih yang cukup besar yakni
sebesar Rp 222,066 856 hal ini disebabkan oleh kurangnya jasa karyawan temporer
yang digunakan dari yang direncanakan sebelumnya.

i. Biaya Bahan Bakar

Pada biaya bahan bakar biaya yang dikeluarkan tidak cukup banyak dari jumlah
biaya yang dianggarkan yakni sebesar Rp. 600,00¢ hal ini terjadi karena biaya bahan
bakar vang dikeluarkan bukan untuk bahan bakar utama hanya untuk penunjang
operasional perusahaan.

j. Biaya Perawatan dan Perbaikan

Biaya Perawatan dan Perbaikan memberikan selisih yang menguntungkan yakni
sebesar Rp 5,338,000 hal ini disebabkan oleh kurangnya perbaikan dan perawatan
yang terjadi pada tahun ini sehingga biaya yang dianggarkan dan yang terealisasi
memiliki selisih yang cukup banyak.

k  Servis Pesawat terbang dan lalu lintas
Pada biaya ini memberikan selisih yang cukup tinggi dari yang dianggarkan

perusahaan yakni sebesar Rp 839,261,990 hal ini disebabkan karena meningkatnya

seluruh biaya yang ada seperti biaya pendaratan, biaya rute dan biaya parkir pesawat.
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TABEL 4
Anggaran dan Realisasi Biaya

SALES DIVISION (Ticketing Sales & Promation)
Periode Januari s/d Desember 2007

Kode | Uraian Realisasi | Anggaran Selisih
v (Re)l | (Rp) (Rp)
1 2 3 4 5
Base Salary Expenses
204000 | Gaj Pokok 644,253,704 562,788,906 81,464,798
Personal Expenses
504100 | Konsumsi 38,354,000 44 883 200 8,609,200-
504105 | Transporiasi 39,494,000 46,207,200 | 6,713,200
504115 | Lembur 6,218,400 15,072,000 8,653,600-
504145 | Biaya Pajak Karyawan 89,248,150 58,818,810 10,429,340
_Ey;l'ﬂﬁ__iﬁﬂ;_umhsn Fasiiitas 83,512,500 77,250,000 6 262,500
504170 | Liburan 24,388,260 19,571,085 4817175
504200 | Asuransi Pensiun 18,880,708 18,010,764 859 945
504205 | Insentif 1,530,870 1,460,328 70,542
504210 | Keselamatan Kerja 8,480,665 B,185,558 285,107
504220 | Kesshatan Pensiun 20,411,568 19,471,056 940,512
51}42_2_5 Pensiun Ben 28,065,820 26,772,744 1,293,178
504225 | Peathin ireisoi | rssaris] eames
Duty Trip Expenses TS&F
509410 | Tugas Perjatanan Hotel TS&P 1300016 9300000, LRI
506415 | Biaya Pefaianan TSAP 15,852,000 78,952,000 | ©3,100,000-
4,159,500 1,860,000 2,299,500
508425 | Toges PEEEnes e :T::m.sts 40,112,000 | 62,800,484
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TABEL 4
Anggaran dan Realisasi Biaya

SALES DIVISION (Ticketing Sales & Promotion)
Periode Januari s/'d Desamber 2007

Kode Uralan Realisasi Anggaran Selisih
(Rp) (Rp) (Rp)
1 2 3 4 5
Maintenance & Repair Expanses
513115 | Biaya Pemefiharaan dan Reparasi Furni 1,000,000 | 4.996 092 3,9949,992-
512417 Biaya Pemeliharaan dan Reparasi Office
&g = 14,211,000 | 6,000,000 8,211,000
Biaya Pemeliharaan dan Reparasi Office
513119 | Build 108,155,804 107,189,998 1,044 182-
| 513122 | Biaya Pemeliharaan dan Reparasi Other 3,728,000 8,600,000  2,872,000-
514130 | Biaya Pemellharaan dan Reparasi TS 3,880,600 . 4 BOC, 000 a0e 400-
128,985,404 129,599,988 614,584-
Commission Expensas
540000 | Biaya Komisi-agen penumpang 6,245701,031 | 8727216537 | 2,481.51 5,508-
540005 | Biaya Komisi-Musian A 1,638 6650268 | 1,232.9848,810 405,816,126
540020 | Biaya Komisi-Credit Card 156,820,380 | 153,202,809 3,536,481 |
! 8,041,195,447 | 10,113,368,346 | 2,072,162,800-
Promolional Expenses
542000 | Promo Marketing PR 1,354,449 25,000,000 | 36,354,448
542010 | Promo Langsung MR 7,613.750 25,000,000 |  17.386,250-
542015 | Promo Material 4,500,000 | _ 50,000.000 |  45,500,000-
20,044,285
18,598,900 25,000,000 5,001,100-
542030 Promo Medls 131,694,372 200,000,000 68,305,628~
Temporary Personil Expenses
325,716,356 | 202,273,288 | 123,443,068 |
| 552105 | Tenaga Kerja Temporer TS&F

Sumber PT Garuda Indonesia Cab. Makassar
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TABEL §
Anggaran dan Realisasi Biaya

SALES DIVISION ( Ticketing Sales & Promotion )
Periode Januari s/d Desember 2007

Kode Uraian Reallasasi Anggaran Selisih
(Rp) (Rp) (Rp)
1 2 3 4 5

BIAYA TERKENDALI
Gaji Pokok B44 253,704 562,788,906 81,464 795
Biaya Personil | 837,813,042 341 852,745 4,238,703
Biaya Peralanan Dinas 27,311,518 20,112,000 G2,.800 484 L
Biaya Komisi 8,041,195,447 | 10,113,356,346 | 2,072,162,898
Blaya Promaotional 131,684 372 200,000,000 88,305 528 |
Tenaga Kerja Temporer TS&P | 325716,356 | 202,273,288 | 123,443,068 '
BIAYA TAK TERKENDALI

| Biaya Perawatan dan Perbaikan | 128,985,404 | 129,598 966 614,584
TOTAL 8,607,784,437 | 11,510,385,285 | 2,002,600,848 |

Sumber PT Garuda Indonesia Cab. Makassar
Data hasil olahan

Analisié hasil selisih yang terjadi pada laporan pertanggungjawaban untuk

divisi sales adalah
a. Gaji Pokok

Pada divisi sales untuk biaya gaji hampir sama dengan divisi station yakni
memberikan peningkatan pengeluaran untuk biaya gaji dan jumiah yang dianggarkan
yakni scbesar Rp 81 464,798 hal ini disebabkan oleh naiknya dan besarnya
tanggungjawab uang diberikan terhadap karyawan.
b, Biaya Personil

Untuk biaya
Rp 4,239,703 hal ini disebabkan oleh beberapa biaya

personil memberikan selisih yang menguntungkan yakni sebesar

yang ada dalam biaya personel
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tidak cukup banyak yang dikeluarkan dari vang dianggarkan seperti biaya konsumsi,
transportasi, lembur dan pelatihan,

c. Biaya Perjalanan Dinas

dari jumlah yang dianggarkan yakni sebesar RP 62,500,484 hal ini dischakan oleh
kurangnya biaya yang dikeluarkan dari perjalanan dinas pada divisi ini vang di
karenakan kurangnya perjalanan dinas yang dilakukan.
d. Biaya Komisi

Pada biaya komisi memberikan selisih yang mengumungkan yakni sebesar
Rp 2,072,162,899 hal ini disebabkan oleh kurangnya biaya yang dikeluarkan biaya
yang ada dalam biaya komisi seperti biaya komisi muatan penumpang dan agen.
e. Biaya Promotional

Untuk biaya promotional beberapa biaya yang dikeluarkan tidak cukup banyak
dari yang dianggarkan jadi dapat dikatakan bahwa pada biaya ini memberikan selisih
yang menguntungkan sebesar Rp. 68,305,628
f Tenaga Kerja Temporer TS & F

Untuk biaya tenaga kerja temporer memberikan selisih kerugian yang cubup
besar dari yang dianggarkan yakni sebesar Rp. 123,443,068 hal ini berbeda dengan
divisi station yang memberikan selisih yang cukup besar.
g Biaya Perawatan dan Perbatkan

Pada biaya perawatan dan perbaikan memhberikan selisih keuntungan dani yang

dianggarkan yakni sebesar Rp 614,584 hal ini disebabkan oleh beberapa biaya yang
1




ad

ada tidak mengeluarkan banyak biaya dari yang dianggarkan seperti biaya

pemeliharaan dan servis perabot, bangunan dan lainnya,

TABEL 6

Anggaran dan Realisasi Biava
FINANCE DIVISION (General & Administration)

Periode Januari s/'d Desember 2007

Kode Uraian Realisasi ng_gnrnn Selisih
(Rp) (Rp) (Rp)
2 3 4 s
Base Salary Expenses
505000 | Gaji Pokok-GéA 495,827,468 | 438,158,905 58,668,563
Personal Expenses _|
505100 | Konsumsi 23,114,000 | 26,376,000 | 3,262,000-
505105 | Transportasi 6,162,000 | 7898400 | 1,736,400
505145 | Biaya Pajak Karyawan 70,610,900 | 51,828,942 | 18,790,958
505165 | Perizinan Fasilitas 102,468,750 | 96,499,992 | 5,968,758
505170 | Liburan 20,698,242 21,603,495 005,253 |
505200 | Asuransi Pensiun 14,422,168 | 13,819,104 603,064 |
505205 | Asuransi Hidup Ben 1,169,363 1,120,464 48 BuG
505210 | Keselamatan Kerja 4950307 | 4,753,667 196,640
505220 | Kesehatan Pensiun 15,591,512 | 14,939,592 651,920
505225 | Pensiun Ben 21438339 | 20541936 | 896,403
505235 | Pelatihan £36,000 | 13,744,000 | 12,908,000-
281,470,581 | 273,125,592 | 8,344,989 |




TABEL 6

Anggaran dan Realisasi Biaya
FINANCE DIVISION (General & Administration)
Periode Januari s/d Desember 2007

54

Kode Uraian Realisasi | Anggaran Selisih
(Rp) (Rp) (Bp)
Duty Trip Expenses G&A
509510 | Tugas Perjalanan Hotel G&A 15,620,310 | 13,200,000 2,420,310
500515 | Biaya Perjalanan G&A 0,115,000 | 22,208,000 | 13,093,000-
509525 | Tugas Perjalanan Lain G&A 1,811,500 | 1,560,000 251, 500 |
26,546,810 | 36,968,000 | 10,421,190
Supplies Consumption
510110 | Persediaan Konsumsi Seragam G&A
| 510114 | Persediaan Konsu msi Stationery G&A | 37,175,833 | 36,348,447 827,391
510145 | Konsumsi Lainnya 760,000 1,800,000 | 1,040,000
37,935,833 38,148 442 212,609-
Maintenance & Repair Expenses
513131 | Biaya Pemeliharaan dan Reparasi G 3.060,000 | 10,200,000 | 7,140,000
‘Tempaorary Personil Expenses
552106 | Tenaga Kerja Temporer G&A | 200,214,543 | 227,059,200 | 26,844,657
Taxes Expenses
c50005 | Pajak Hak Milik & Tanah 15.676,997 | 13,148,800 2,528,197
560010 | Pajak Tidak Di kredit 100,338,334 | 71,109,500 | 125,228,834
560015 | Vat Tidak Di kredit 108,089,538 | 33,356,500 74,733,038 |
| 224,104,869 | 117,614,800 106,490,069




TABEL 6

Anggaran dan Realisasi Biaya
FINANCE DIVISION (General & Administration)
Periode Janoari s/d Desember 2007

a5

Kode Uraian Realisasi | Ampggaran Selisih
(Rp) {Rp) (Rp)
Utility Expenses
61000 | Konsumsi Listrik 162,436,014 | 148,291,500 | 14,144,514
561005 | Konsumsi Air 4,978,280 | 14,540,000 |9,561,720-
561010 E Konsumsi Gas 2,630,000 [3,792,000 | 1,162,000~
561020 | Telepon Local 163,554,648 | 157,626,120 | 5,528,528
561025 | Telepon Interlakal 117,330,402 | 92,886,120 | 24,444,282
S61040 | Biaya Air Minum 11,010,550 | 25,260,000 | 14,249,450
561045 | Perangko dan Materai 2,706,000 [ 4,848,000 | 2,142,000-
561056 | Biaya Ekspedisi G&A 2.033,000 | 3,600,000 |1,567,000-
561060 | Biaya Parkir dan Toll 11,092,250 | 10,548,000 | 544,250
561065 | Biaya Airport 10,441,000 | 20,700,000 | 10,259,000
561070 | Biaya Utility lainnya 14,297,215 | 5,400,000 | 8,897,215
202,500,359 | 487,491,740 | 15,017,619
Membership, Dues and Subscription 1
563005 gfazzn;:nggutm G&A 757,258 | 7,200,000 | 6,442,742
563016 | Biaya langganan GéA 1,702,000 2088,000|  386,000-
2,450,258 | 9,288,000 | 6,828,742~
i Depreciation Expenses
| §73011 Bi&ya Penyusutan Perabotan 4,500,000 | 4,500,000 _
573014 | Biaya Penyusutan Hardware 2.772.917 6,654,996 | 3,882,079-
573015 | Biaya Penyusutan Perlengkapan kantor | 10,010,999 12,208,956 | 2,197.,957-
573016 | Biaya Penyusutan Gedung 727,119,776 | 222,119,772 4-
573027 | Biaya Penyusutan Nitai Aset 47,438,500 | 200,179,753 | 152,741,253
186,842,192 | 445,663,477 | 158,821,293-

Sumber PT Garnda Indonesia Cab. Makassar
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TABEL 7
Anggaran dan Realisasi Biaya
FINANCE DIVISION {(General & Administration)
Periode Januari s/d Desember 2007
Kade Uraian Realisasi Anggaran | Selisih
(Ep) (Rp) (Rp)
2 3 4 5
BIAYA TERKENDALI .
Gaji Pokok-G & A 406,827 468 438,158,905 | (58,668,563}
Biava Personel 281.470,581.00 | 273,125,592.00 (8,344 989)
Biaya Perjalanan Dinas 26,546,810 36,968 000 10,421,190
Persediaan Konsumsi Seragam G&A 37,935,833 18,148,442 212,609
Biaya Pemeliharaan dan Reparasi G 3,060,000 10,200,000 7,140,000
Tenaga Kerja Temporer G&A 200,214,543 227,059,200 | 26,844,657
Pajak 224,104,869 | 117,614,800 | (106,490,069)
Biaya Uility 502,509,359 487,401 740 | (15,017,619)
Biaya Keanggotaan 2,459,258 9,288,000 5,828,742
BIAYA TAK TERKENDALI
Biaya Penyusutan 286,842,192 445663477 | 158,821,285
TOTAL 2,061,970,913 | 2,083,718,156 21,747,243

Sumber PT Garuda Indonesia Cab. Makassar
Data hasil olahan

Analisis hasil selisih yang terjadi pada laporan pertanggungjawaban untuk divisi

keuangan adalah :
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a. Gaji Pokok-G & A (K\

Pada biaya gaji pokok divisi keuangan memberikan selisih sebesar yang juga
melebihi yang dianggarkan yakni sebesar Rp 58,668,563 hal ini terjadi disebabkan
oleh kenaikan gaji dan tanggung jawab karyawan

b. Biaya Personil

Untuk biaya personil memberikan selisih vang menguntungkan sebesar Rp
8,344 989 hal ini disebabkan oleh beberapa biaya yang ada dapat ditekan sehingga
terdapat selisih yvang menguntungkan antara yang dianggarkan dan yang terealisasi.
¢. Biaya Perjalanan Dinas

Biaya perjalanan dinas memberikan selisih yang menguntungkan dari anggaran
yang telah ditetapkan yakni sebesar Rp 10,421,190 hal ini disebabkan oleh biaya
perjalanan yang tidak terlalu besar dari yang telah dianggarkan sebelumnya.
d. Persediaan Konsumsi Seragam G & A

Pada biaya persediaan konsumsi seragam memberikan selisih yang
menguntungkan walaupun jumishnya tidak cukup besar yakm scbesar Rp 212,609
¢ Biaya Pemeliharaan dan Reparasi G

Pada biaya pemeliharasn dan reparasi untuk divisi ini dapat melakukan
penghematan sebesar Rp 7,140,000 dari jumlah yeng dianggarkan sebelumnya hal ini

disebabkan oleh kondisi barang masih relative bagus sehingga tidak membutuhlan

perawatan yang lebih.
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f. Tenaga Kerja Temporer G & A

Untuk biaya tenaga kerja temporer divisi ini dapat memberikan selisih
keuntungan yakni sebesar Rp 26,844,657 hal ini disebabkan oleh jasa dan tanggung
jawab tenaga kerja temparer pada divisi ini tidak terlalu besar digunakan.
8. Pejak

untuk beban pajak yang terjadi memberikan selisih yang cukup besar dari yang
dianggarkan sebesar Rp 106,490,069 sehingga perusahaan membayar lebih dari yang
telah dianggarkan perusahaan,
h. Biaya Utlity

Pada biaya utility memberikan selisth keuntungan yang merugikan dari yang
dianggarkan yakni sebesar Rp 15,017,619 hal ini disebabkan oleh beberapa biaya
vang ada mengalami kenaikan dari yang tefah dianggarkan seperti biaya listrik,
telepon, biaya parkir tol dan biaya utility lninnya.
i. Biaya Keanggotaan

Untuk biaya keanggotsan mengalami selisih yang menguntungkan yakni
sebesar Rp 6,828,742 hal ini disebabkan oleh bisya keanggotaan yang dikeluarkan
tidak terlalu besar dari yang telah dianggarkan.
j. Biaya Penyusuian

Pada biaya penyusutan memberikan selisih yang menguntungkan yakni sebesar

Rp 158,821,285 hal ini disebabkan oleh biaya-biaya penyusutan yang terjadi tidak

melebihi dari yang telah dianggarkan sebelumnya
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BAB V1

PENUTUP

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis yang telah dikemukakan

pada bab sebelumnys serta sesuai dengan metode analisis yang disyaratkan oleh

Mulyadi untuk akuntansi pertanggungjawaban agar dapat berjalan dengan baik, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Struktur organisasi PT Garuda Indonesia Cab. Makassar telah memenuhi syarat
diterapkannya akuntansi pertanggungjawaban karena telah menetapkan secara
tegas dan jelas wewenang den tanggung jawab dari tingkat atas ke tingkat yang
lebih rendah, laporan pertanggungjawaban yang diterapkan perusahaan sudah
berjalan dengan baik karena telah membandingkan anggaran dengan realisasi
Sementara untuk penetapan anggaran yang dibuat oleh PT Garuda Indonesia Cab.
Makassar bersifat partisipatif sehingga memungkinkan agar setiap tingkatan
manajemen mempertanggungjawabkan anggaran yang telah dibuatnya.

Untuk penggolongan biaya dari pelaporan akuntansi pertanggungjawaban PT
Garuda Indonesia Cab, Makassar belum dilakukan pemisahan antara biaya
terkendali dan tidak terkendali dalam pelaporan biaya serta klasifikasinya. Hal
inilah yang menjadi kekurangan dalam penerapan akuntansi pertanggungjawaban
pada PT Garuda Indonesia Cab. Makassar.

Pada Sistem akuntansi biaya PT Garuda Indonesia Cab, Makassar telah
menyesuaikan dengan struktur organisasi perusahaan ini dapat dilihat dengan

proses penetapan anggaran Yang telah menetapkan dengan tegas dan jelas




wewenang tiap tingkatan manajemen dan penetapan anggaran vang bersifat
partisipatif.

5. Dengan diterapkannya akuntansi pertanggungjawaban biaya pada PT Garuda
Indenesia Cab, Makassar maka pihak manajemen dapat mengukur kinerja
manajer pusat pertanggungjawaban dan memastikan bahwa tiap manzjer dan
pekerja di dalam perusahaan berusaha terhadap semua tujuan vang ditetapkan

oleh manajemen puncak.,

6.2 Saran

Saran-saran yang penulis berikan sehubungan dengan penulisan skripsi im
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi PT Garuda Indonesia Cab. Makassar
dalam menerapkan akuntansi pertanggungjawaban adalah:

I. Dalam menerapkan akuntansi pertanggungjawaban khususnya dalam
penyusunan anggaran bizva, sebaiknya perusahaan menunjukkan secara tegas
dalam laporan pertanggungjawaban yang menyebutkan pemisahan biaya
terkendali dan biaya tidak terkendali. Hal ini dimaksudkan supaya memudahkan
dalam melakukan pengawasan terhadap setiap kegiatan yang dilakukan.

2. Dalam laporan pertanggungjawaban yang dibuat, disarankan tidak hanya
membuat anggaran, realisasi dan selisthnya, tetapi juga melaporkan penyebab
terjadinya selisih baik yang positif maupun yang negatif untuk menjadi

pertimbangan dalam penyusunan anggaran berikutnya.




sehingga penerapan biayanya tidak melebihj angparan yang ditetapkan,
Sebaiknva perusahaan mempertimbangkan untuk menerapkan “reward and
punishment”. Penghargaan (reward) diberikan kepada karyawan yang memiliki
kinerja yang baik sedangkan sanksi (pumishment) diberikan kepada karyawan
yang memiliki kinerja yang buruk. Hal ini dimaksudkan dapat memotivasi
karyawan untuk bekerja secara maksimal dalam menjalankan setiap
tanggungjawab yang diberikan.

Setiap  penanggung  jawab  biays  sebaiknya membuat  lsporan
pertanggungjawaban dan mekanisme pengendalian anggaran biaya Dengan
demikian akan tampak dengan jelas biaya-biaya apa sja yang termasuk dalam

kendali seorang manajer.
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